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Keterbatasan ketersediaan air atau biasa disebut dengan kelangkaan air disebabkan oleh 
penggunaan air yang terus meningkat baik dari sektor pertanian, indusri, rumah tangga serta 
perubahan iklim global. Salah satu cara menghadapi terbatasnya ketersedian air adalah dengan 
cara pemanenan air hujan secara optimal. Jika air limpasan ini ditampung pada suatu 
penampungan, maka air tersebut bisa dimanfaatkan untuk air irigasi. Tomat adalah sumber 
vitamin dan mineral. Budidaya tomat semakin lama semakin luas karena dikonsumsi sebagai 
tomat segar dan bumbu masakan serta bahan baku industri makanan seperti sari buah dan saus 
tomat. Tomat menjadi salah satu komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi dan 
masih memerlukan penanganan lebih, terutama dalam hal peningkatan hasilnya dan kualitas 
buahnya. Pengelolaan produksi tomat yang berfluktuatif ini dapat ditingkatkan menggunakan 
sistem hidroponik.Tujuan dari penelitian kali ini adalah mengetahui jumlah konsumsi air 
tanaman dengan media yang berbeda, kualitas air hujan Jatinangor, dan jumlah air yang dapat 
ditampung dalam waktu tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 
deskriptif. Metode ini mengumpulkan data lalu dianalisis berdasarkan literatur yang tersedia. 
Hasil penelitian menunjukkan jumlah pemanenan air hujan selama bulan Januari sampai 
dengan Maret adalah 16.827, 7 L. Parameter kualitas air hujan yang digunakan adalah pH, TSS, 
TDS, DHL, EC, dan kekeruhan. Kualitas air hujan Jatinangor termasuk dalam kategori baku 
mutu air kelas empat sehingga bisa digunakan untuk kebutuhan irigasi. Jumlah konsumsi air 
tanaman tomat dengan media tanam campuran kompos cocopeat dan kompos arang sekam 
menunjukkan jumlah konsumsi yang berbeda. Faktor yang membedakan jumlah konsumsi air 
campuran media tanam yang berbeda adalah kadar C/N, kemampuan menyerap air, dan 
sirkulasi air. Konsumsi air yang dibutuhkan selama musim penanaman tomat dengan dua media 
tanam yang berbeda dapat dicukupi dengan pemanenan air hujan yang dilakukan. Penelitian 
ini dilakukan saat pandemi Covid-19 menyebar sehingga data terkumpul sampai dengan 78 
hari setelah tanam 
 
Kata kunci : arang sekam, kompos, hidroponik, iklim mikro, pemanenan air hujan 
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Pendahuluan 
 Keterbatasan ketersediaan air atau biasa disebut dengan kelangkaan air disebabkan oleh 
penggunaan air yang terus meningkat baik dari sektor pertanian, indusri, rumah tangga serta 
perubahan iklim global. Salah satu cara menghadapi terbatasnya ketersedian air adalah dengan 
cara pemanenan air hujan secara optimal (Afandi, 2010). Jika air limpasan ini ditampung pada 
suatu penampungan, maka air tersebut bisa dimanfaatkan untuk air irigasi (Triyono, 2011 dan 
Triyono et al., 2010). Pemanenan air hujan sangat potensial untuk dikembangkan mengingat 
Indonesia adalah negara beriklim basah dengan curah hujan yang tinggi.  
 Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) adalah sumber vitamin dan mineral. Tomat 
menjadi salah satu komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi dan masih memerlukan 
penanganan lebih, terutama dalam hal peningkatan hasil dan kualitas buahnya. Pengelolaan 
produksi tomat yang berfluktuatif ini dapat ditingkatkan menggunakan sistem hidroponik. 
Hasil panen yang dapat diperoleh dari sistem hidroponik yaitu lima sampai sepuluh kali lipat 
lebih banyak daripada hasil panen yang diperoleh dengan sistem budidaya konvensional 
(Harun, 1989). Indriasti (2013) menyatakan menanam sayuran buah secara hidroponik lebih 
menguntungkan karena mutu produk yang dihasilkan lebih berkualitas dan aman dari residu 
pestisida dan bahan kimia. 
 Media tanam ialah salah satu hal utama yang harus diperhatikan dalam budidaya sistem 
hidroponik karena media tanam berperan menyimpan nutrisi dan menyangga tanaman. Jenis 
media yang dapat digunakan untuk budidaya dengan sistem hidroponik dapat terbuat dari 
bahan anorganik maupun organik dengan berbagai macam jenis. Karakteristik media 
hidroponik harus bersifat inert dimana tidak mengandung unsur hara mineral. Media tanam 
memerlukan konsentrasi nutrisi yang tepat agar tanaman tidak mengalami kekurangan maupun 
kelebihan nutrisi  
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbandingan jumlah konsumsi air pada 
sistem hidroponik dengan media tanam yang berbeda. Perbedaan jumlah konsumsi air antara 
media tanam yang berbeda ini sangat berpengaruh dalam jumlah air yang harus disediakan 
selama masa tanam. Penelitian ini juga bertujuan mengetahui kualitas air hujan di Jatinangor 
untuk keperluan irigasi.. Air hujan yang diuji adalah air hujan langsung dan tidak langsung. 
Air hujan yang dipanen  langsung adalah air hujan yang jatuh ke tanah dan diuji kualitasnya. 
Air hujan yang dipanen tidak langsung adalah air hujan yang ditampung dalam tandon 
penampung dan diuji kualitasnya. Pebandingan jumlah konsumsi air ini akan menjadi krusial 
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bagi pertumbuhan tanaman dan kualitas panen tomat yang dihasilkan. Tujuan lainnya adalah 
mengetahui jumlah air yang dapat ditampung dalam periode tertentu. 
 
Metodologi 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020 sampai bulan Maret 2020. Lokasi 
penelitian akan dilaksanakan di Greenhouse Academic Leadership Grant Universitas 
Padjajaran Jatinangor. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif. Parameter penelitian yang ingin diketahui 
adalah jumlah konsumsi air tanaman, jumlah tangkapan air hujan dalam toren penampung, dan 
pengaruh media tanam terhadap konsumsi air. Media tanam yang dibandingkan adalah 
campuran kompos arang sekam dan kompos cocopeat dengan masing masing perbandingan 
1:1. 
Populasi wilayah dalam penelitian kali ini adalah seluruh wilayah greenhouse ALG. 
Sampel yang digunakan pada penelitian kali ini adalah jumlah tanaman yang menggunakan 
media tanam campuran kompos arang sekam dan kompos cocopeat. Populasi pada penelitian 
kali ini dilakukan dengan pendekatan menggunakan metode slovin. Data yang digunakan untuk 
perhitungan menggunakan metode slovin adalah jumlah populasi sebesar 72 dan tingkat error 












            
n = 41,86 = 42 sampel 
 Proses awal penelitian adalah persiapan penelitian yang mencakup survey literatur, 
persiapan alat dan bahan, pembersihan greenhouse, persiapan media tanam, persiapan 
komponen sistem hidroponik, dan persiapan talang dan tandon penampung. Langkah kedua 
penelitian ini adalah budidaya tanaman yang mencakup penyemaian tanaman tomat, 
pemindahan  benih tomat ke media tanam, dan pemberian nutrisi. Langkah ketiga dari 
penelitian ini adalah pengamatan yang mencakup pengamatan utama ( kualitas air hujan, 
jumlah air tertampung, jumlah konsumsi air) dan pengamatan penunjang (pengaruh media 
tanam dan curah hujan wilayah Greenhouse). Langkah terakhir dari penelitian ini adalah 
menganalisa data yang sudah didapat. Analisa data ini mencakup analisis jumlah kebutuhan air 
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tanaman, pengaruh media tanam terhadap kebutuhan air tanaman, kualitas air hujan, dan 
jumlah air tertampung). 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan juga data sekunder. 
Data utama yang didapatkan dalam penelitian kali ini adalah jumlah air tertampung dan jumlah 
konsumsi air tanaman. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah curah 
hujan wilayah greenhouse yang didapat dari stasiun klimatologi Ciparanje Universitas 
Padjajaran, kualitas media tanam, dan juga kualitas air hujan wilayah Jatinangor. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Jumlah Kebutuhan Air Tanaman 
Tabel 1. Jumlah konsumsi air tanaman 
  Kompos Cocopeat Kompos Arang Sekam 
Rata Rata 






Januari 13,495175 12,4285714285714 
Febuari 22,9418379310345 13,6896551724138 
Maret 21,5659925925926 17,1111111111111 
Rata-rata 19,3343351745424 14,4097792373654 
Jumlah Konsumsi 





Januari 121,6006 87 
Febuari 701,2639 397 
Maret 590,3632 462 
Rata-rata 471,0759 315,333333333333 
Sumber : Data Penelitian  
 Data konsumsi air budidaya tomat dengan media tanam berbeda dapat dilihat pada Tabel 
1. Pada Tabel 1 terlihat jumlah konsumsi air dengan media tanam kompos cocopeat 
membutuhkan jumlah air yang lebih banyak dibandingkan media tanam kompos arang sekam. 
Perbedaan jumlah konsumsi air adalah 155,74 L. Data konsumsi air budidaya tomat dengan 
media tanam campuran kompos cocopeat menunjukkan jumlah rata rata konsumsi air per bulan 
meningkat dari bulan Januari ke Febuari sebesar 9,4466 L dan terjadi penurunan rata rata 
konsumsi air sebanyak 1,375 L dari bulan Febuari ke bulan Maret. Jumlah konsumsi air per 
bulan yang dibutuhkan untuk budidaya tomat dengan media tanam kompos cocopeat juga 
bervariasi dengan jumlah paling banyak ke jumlah paling sedikit yaitu 701,2 L, 590,3 L, dan 
121,6 L pada bulan Febuari, Maret, dan Januari.  Data konsumsi air budidaya tomat dengan 
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media tanam campuran kompos arang sekam menunjukkan jumlah rata rata konsumsi air per 
bulan meningkat setiap bulannya. Peningkatan yang terjadi dari bulan Januari ke Febuari dan 
bulan Febuari ke bulan Maret berturut turut adalah 1,26 L dan 3,42 L. Jumlah konsumsi air per 
bulan juga meningkat setiap bulannya dari bulan Januari ke Febuari dan bulan Febuari ke bulan 
Maret berturut turut sebesar 310 L dan 65 L.  
 Faktor yang membedakan jumlah konsumsi dan rata rata penggunaan air tiap bulannya 
adalah jumlah kebutuhan air oleh tanaman yang berbeda pada masa pertumbuhannya. Hal ini 
terlihat dari data yang didapat menunjukkan pada bulan Febuari ke Maret cenderung lebih 
banyak membutuhkan air dibanding pada bulan Januari ke Febuari. Faktor lain yang 
mempengaruhi konsumsi air tanaman adalah evapotranspirasi tanaman. Evapotranspirasi 
adalah jumlah air total yang dikembalikan lagi ke atmosfer dari permukaan tanah, badan air, 
dan vegetasi yang disebabkan iklim dan fisiologis vegetasi. Evapotranspirasi adalah gabungan 
proses evaporasi, intersepsi, dan transpirasi. Beberapa faktor yang cukup dominan dalam 
mempengaruhi evapotranspirasi, antara lain radiasi matahari dan suhu, kelembaban atmosfer 
dan angin, dan secara umum evapotranspirasi akan meningkat ketika suhu, radiasi matahari, 
kelembaban, dan kecepatan angin bertambah besar.  (Asdak, 2010). 
Analisis Pengaruh Media Tanam Terhadap Kebutuhan Air Tanaman 
 Faktor lain yang mempengaruhi jumlah konsumsi air adalah media tanam. Campuran 
media tanam kompos cocopeat memiliki kadar C-organik dan N paling tinggi. (Priono,2013). 
Campuran media tanam kompos cocopeat juga merupakan media yang lebih ringan 
dibandingkan dengan media tanam kompos arang sekam. Media tanam ini juga memiliki 
kemampuan menyimpan air yang lebih baik dibandingkan dengan media tanam kompos arang 
sekam sehingga sifat dari media tanam campuran ini akan cenderung lembab. Hal ini 
disebabkan karena cocopeat adalah media tanam yang dapat menyerap air enam sampai 
delapan kali lipat dibanding media lainnya (Sarief,1985). Kekurangan dari media tanam 
kompos dan cocopeat adalah persentase bibit yang hidup lebih kecil hanya 37.5% karena media 
tanam ini bersifat lembab. 
 Campuran media tanam kompos arang sekam memiliki nilai P, Ca, Mg dan K paling 
tinggi. Perbandingan C/N rasio tertinggi ada pada perlakuan campuran media arang sekam, 
kompos  (Priono,2013). Media tanam ini adalah media tanam yang lebih berat dibandingkan 
dengan campuran kompos cocopeat. Menurut Nelson (1981) kemampuan menyimpan air pada 
sekam sebesar 12.3%. Hal ini mengakibatkan media tanam kompos arang sekam adalah media 
yang rentan kering karena daya serap yang rendah. Kelebihan dari media tanam kompos arang 
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sekam adalah memiliki sifat remah dan memiliki porositas yang cukup baik. Wuryaningsih dan 
Darliah (1994) menyatakan bahwa arang sekam dapat digunakan sebagai media karena 
memiliki sifat ringan (berat jenis = 0.2 kg/L), kasar (banyak pori) sehingga sirkulasi udara 
tinggi, berwarna coklat kehitaman sehingga dapat mengabsorbsi sinar matahari dengan efektif, 
serta dapat mengurangi pengaruh penyakit khusus bakteri. Kelebihan lainnya adalah pada masa 
pembibitan persentase hidup adalah 70%. 
Analisis Kualtias Air Hujan 
Tabel 2.  Perbandingan hasil kualitas air hujan langsung dan tidak langsung 
Parameter 
Sampel 
Air Hujan Langsung 
Air Hujan Tidak Langsung 
A B 
pH 5,525 7,205 7,04 
TSS (mg/L) 7 2,65 3,4 
TDS (mg/L) 10 15,5 11,5 
DHL (ms) 78,85 (µmhos/cm) 25,55 18,6 
Kekeruhan (NTU) 5,295 7,35 6,3 
   Sumber : Sarah, 2019 
 Hasil uji kualitas air pemanenan langsung dan tidak langsung diambil dari data 
penelitian (Sarah, 2019) yang tertera. Pada tabel 2 dilihat nilai pH 5,5 yang menunjukkan 
bahwa air hujan tersebut bersifat asam. Pemanenan air hujan secara tidak langsung 
menunjukkan nilai pH diatas 7 yang menunjukkan air hujan bersifat netral cenderung basa. 
Nilai pH yang lebih tinggi akan menurunkan konsentrasi CO2 pada siang hari sehingga proses 
fotosintesis akan berjalan lebih baik (Barus, 2004). Perbedaan pH antara pemanenan air hujan 
secara langsung dan tidak langsung disebabkan oleh faktor faktor seperti gas dalam air, 
kandungan garam, dan proses dekomposisi bahan organik. Nilai pH yang didapat juga 
dibandingkan dengan standar baku mutu air untuk irigasi yaitu 5-9 yang berarti air hujan di 
sekitaran wilayah Jatinangor memenuhi syarat untuk keperluan irigasi budidaya tanaman 
tomat.  
 Nilai TSS pada pengukuran kualitas air hujan secara langsung dapat dilihat pada tabel 
2 bernilai  7 dan lebih tinggi dibandingkan nilai TSS pada pengukuran kualitas air hujan secara 
tidak langsung yang bernilai 2,65 dan 3,4. Nilai TSS air hujan yang didapat secara langsung 
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dan tidak langsung dibandingkan dengan standar baku mutu air untuk irigasi yaitu 400 
menunjukkan bahwa nilai TSS air hujan wilayah Jatinangor lebih rendah dibandingkan dengan 
standar baku mutu air dan menunjukkan hal yang baik.  
 Nilai TDS yang didapat dari pemanenan air hujan secara langsung dan tidak langsung 
secara berturut berturut pada tabel 2 adalah 10 dan 15,5;11,5. Standar baku mutu kualitas air 
untuk TDS adalah 2000. Nilai TDS air hujan wilayah Jatinnangor baik untuk digunakan untuk 
keperluan irigasi karena nilai TDS sangat kecil dibandingkan nilai baku mutu air.  
Nilai kekeruhan air hujan yang dipanen secara langsung adalah 5,295. Nilai kekeruhan 
air hujan yang dipanen secara tidak langsung adalah 7,35 dan 6,3. Nilai kekeruhan atau 
turbiditas air hujan Jatinangor dibandingkan dengan nilai standar baku mutu yang bernilai 25  
terhitung kecil. Hal ini menunjukkan air Jatinangor tidak keruh dan dapat digunakan untuk 
keperluan irigasi. 
 Nilai DHL (daya hantar listrik) menunjukkan kemampuan suatu larutan untuk 
menghantarkan listrik. Semakin tinggi kadar garam dalam larutan, maka semakin tinggi nilai 
DHL yang dimiliki. Hubungan dari nilai DHL dengan budidaya tanaman adalah nilai DHL 
dapat menunjukkan jumlah kandungan hara yang terserap oleh tanaman. Nilai DHL dari 
pemanenan air hujan secara langsung dapat dilihat pada tabel 2 yang bernilai  78,85 ms. Nilai 
DHL pemanenan hujan secara tidak langsung adalah 25,55 dan 18,6 µmhos/cm. 
Analisis Jumlah Air Tertampung 
Tabel 3. Rata rata dan total curah hujan serta penambahan volume air dalam toren 
penampung per bulan 
 Rata Rata Total 
 
Curah Hujan Per 
Bulan (mm) 
Penambahan 
Volume Air  (liter) 
Curah Hujan Per 
Bulan (mm) 
Penambahan 
Volume Air  (liter) 
Januari 13,7941176470588 875,188312180451 234,5 16628,5779314286 
Febuari 12,3275862068966 31,2960326530612 357,5 1095,36114285714 
Maret 7,19642857142857 -26,3589579831933 201,5 -896,204571428571 
Total    16827,7345028572 
Sumber : Data Penelitian  
Data yang didapat menunjukkan bahwa intensitas curah hujan sebanding dengan 
jumlah penambahan volume air pada toren penampung.Curah hujan rata rata dari tertinggi ke 
terendah yang terjadi selama tiga  bulan penelitian berturut turut adalah bulan Januari, Febuari, 
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Maret. Curah hujan tinggi yang terjadi di bulan Januari mengakibatkan penambahan volume 
pada toren penammpung yang lebih besar dibandingkan kedua bulan lainnya. rata rata 
penambahan volume air pada toren penampung bulan Januari adalah 875,18 L/hari yang relatif 
lebih tinggi dibanding bulan Febuari sebesar 31,2 L/hari dan bulan Maret sebesar-26,35 L/hari. 
Dari penambahan volume dan curah hujan rata rata yang terjadi, diketahui bulan Januari dan 
Febuari cenderung terjadi penambahan volume air karena hujan lebih sering dan intensitas 
hujan lebih tinggi dibandingkan pada bulan Maret yang cenderung mengalami pengurangan 
volume air setiap harinya karena intensitas curah hujan yang rendah atau hujan yang jarang 
terjadi.   
 Total penambahan volume air yang tertampung dalam toren penampung selama masa 
penelitian adalah 16.827,7 L. Penambahan volume ini dilihat dari titik awal penelitian dimana 
volume air dalam tampungan hanya sebesar 3.482 L. Jumlah penambahan volume air ini bisa 
lebih banyak bila air hujan dalam penampungan digunakan untuk musim kemarau. Hal ini 
disebabkan selama masa penelitian, konsumsi air yang digunakan berasal dari pemanenan air 
hujan sehingga terjadi pengurangan pengurangan yang disebabkan penggunaan di sekitar 
wilayah Greenhouse ALG. Penambahan volume air ini menyebabkan volume akhir tampungan 
pada akhir masa penelitian adalah 20295,5 L. Jumlah sisa volume air ini dapat mencukupi 
kebutuhan konsumsi air budidaya tomat selama tiga bulan penelitian yang membutuhkan 
2301,55 L. Sistem pemanenan air hujan selama bulan Januari sampai dengan Maret ini bisa 
digunakan sampai dengan sembilan kali masa budidaya tomat dengan asumsi satu musim 
tanam tomat adalah 78 hari.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diberikan pada penelitian kali ini adalah: 
1. Jumlah air hujan yang terpanen selama bulan Januari sampai dengan Maret adalah 
16.827,7 L; 
2. Jumlah konsumsi air yang dibutuhkan untuk satu kali musim tanam tomat (78 hari) 
adalah 946 L dengan media tanam kompos arang sekam dan 1355,55 L dengan media 
tanam kompos cocopeat; 
3. Pemanenan air hujan selama bulan Januari sampai dengan Maret bisa digunakan untuk 7 
kali musim tanam tomat (78 hari); 
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4. Komops cocopeat adalah media yang lebih ringan dan lebih menyerap air dibandingkan 
kompos arang sekam; 
5. Kompos arang sekam adalah media yang memiliki sifat remah dan memiliki porositas 
yang baik; 
6. Persentase hidup bibit tanaman kompos cocopeat lebih rendah dibandingkan kompos 
arang sekam karena media tanam kompos cocopeat memiliki kelembaban yang tinggi; 
7. Air hujan di wilaytah Jatinangor dapat digunakan sebagai sumber irigasi karena nilai 
TSS, TDS, kekeruhan, DHL, dan pH memenuhi baku mutu standar untuk keperluan 
budidaya tanaman;dan 
8. Kualitas air hujan yang dipanen langsung dan tidak langsung tidak memiliki perbedaan 
kualitas yang jauh karena sistem penampungan baik; 
 Saran 
 Saran yang dapat diberikan pada penelitian kali ini adalah: 
1. Pemanenan air hujan dilakukan pada musim penghujan (September sampai Febuari) 
dikarenakan curah hujan yang tinggi dibandingkan musim kemarau; 
2. Media tanam untuk budidaya tomat menggunakan kompos arang sekam karena 
membutuhkan air yang lebih sedikit dan persentase hidup bibit yang lebih tinggi 
dibandingkan media tanam kompos cocopeat;dan 
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